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ABSTRAK

Budi daya ikan badut (Amphiprion ocellaris) skala massal dalam wadah terkontrol dilakukan untuk
meningkatkan produksi dengan aplikasi skimmer protein dan filter ultraviolet. Penggunaan skimmer
protein dan filter ultraviolet untuk pemeliharaan ikan badut dilakukan dengan tujuan mengevaluasi
pertumbuhan mutlak, kualitas warna, kepadatan bakteri dan perubahan kualitas air selama
pemeliharaan ikan badut. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan panjang dan berat mutlak ikan
badut terbaik pada pemeliharaan dengan menggunakan skimmer protein dan filter ultraviolet. Kualitas
warna ikan badut yang dipelihara menggunakan skimmer protein dan filter ultraviolet cepat berubah
menjadi lebih merah gelap dan konsisten dipertahankan sampai selesai pemeliharaan. Kepadatan
bakteri total, Vibrio pigmen kuning dan hijau berkurang dengan menggunakan skimmer protein dan
filter ultraviolet. Fluktuasi kualitas air pemeliharaan ikan badut pada perekayasaan ini sangat besar dan
tidak memenuhi persyaratan budi daya ikan-ikan laut karena baku mutu air laut diperairan Teluk
Lampung yang telah menurun drastis kualitasnya.

Kata kunci: ikan nemo, protein skimmer, UV filter, angka lempeng total, Vibrio, warna
ABSTRACT

Mass scale culture of clownfish (Amphirion ocellaris) to enhance production with foam fractionator and
ultraviolet filter was revealed. Application of foam fractionator and ultraviolet filter in clownfish study
aimed to evaluate absolute growth, color quality, total bacterial density, and water quality fluctuations.
Results showed that total length and body weight of clownfish high performance with applied foam
fractionator and ultraviolet filter. Color quality of clownfish with foam fractionator and ultraviolet filter
drastically change to dark red and endure consistently within study. Vibrio total with yellow and green
pigment reduce with application of foam fractionator and ultraviolet filter. High water quality fluctuations
in clownfish culture and not suitable for mariculture requirement due to reducing Lampung Bay water
quality.

Keywords: anemone fish, protein skimmer, UV filtration, total plate number, Vibrio, color

PENDAHULUAN negara pengekspor agar ikan badut yang
dikirim bukan merupakan ikan tangkapan
Ikan badut (Amphiprion ocellaris) merupakan dengan cara tidak bertanggung jawab dan kecil
salah satu komoditas ekspor ikan hias adalah kemungkinannya dapat dipenuhi selain melalui
Indonesia (Salis et al., 2021). Ikan badut kegiatan budi daya ikan badut.
pertama kali dikenal sebagai ikan laut hasil
tangkapan alam (Palmtag, 2017), tetapi karena Budi daya ikan badut skala massal dalam
permintaan semakin tinggi, penangkapan ikan wadah terkontrol telah dilakukan di Balai Besar
badut di alam juga terus dilakukan dengan cara Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL)
yang tidak bertanggung jawab seperti tetapi produksinya belum optimal, sehingga
penggunaan sianida (Mak et al., 2005). belum dapat memenubhi kebutuhan
Tekanan tersebut berlanjut dengan penolakan masyarakat. Permintaan ikan badut bahkan
negara pengimpor yang mensyaratkan kepada tidak hanya meningkat pada masa pandemi
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covid-19 karena masyarakat wajib tinggal di
rumah sehingga kegiatan hobi memelihara ikan
menjadi pekerjaan yang menyehatkan bahkan
pasca pandemi sebagai bentuk pemulihan
ekonomi masyarakat.

Salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas
produksi ikan badut dengan intensifikasi budi
daya. Penggunaan teknologi pengolahan air
seperti skimmer protein dan filter ultraviolet
diperlukan untuk mengefisiensikan
penggunaan air yang masih layak untuk
digunakan dalam pemeliharaan ikan badut.
Aplikasi filter ultraviolet telah digunakan oleh
beberapa peneliti. Romero-Martinez et al.,
(2016) menggunakan filter ultraviolet untuk
disinfeksi air balas (ballast water) pada kultur
mikroalga (Tisochrysis lutea). Mizuno et al.
(2019) menggunakan filter ultraviolet untuk
mematikan parasit Ichthyobodo salmonis dan
Trichodina truttae yang merupakan tindakan
pencegahan penyakit pada benih chum salmon
(Onchorhynchus keta). Umar et al.,, (2019)
menggunakan filter ultraviolet untuk mematikan
patogen yang resisten antibiotik dalam air.

Penelitian yang menggunakan skimmer protein
juga cukup bervariasi. Roselet et al., (2019)
menggunakan  skimmer  protein  untuk
menghilangkan bahan organik pada
Nanochloropsis oceanica yang akan dibuat

flok. Prama et al, (2017) menggunakan
skimmer protein untuk mendederkan lobster
pasir sehingga tidak stres dan memiliki
pertumbuhan lebih baik. Perekayasaan
penggunaan skimmer protein dan filter
ultraviolet untuk pemeliharaan ikan badut
dilakukan  dengan tujuan = memperoleh
pertumbuhan dan kualitas warna ikan badut
yang optimal. Selain itu tujuannya untuk
mengevaluasi kepadatan bakteri yang dapat
ditekan dengan aplikasi skimmer protein dan
filter ultraviolet dan perubahan kualitas air
selama pemeliharaan ikan badut.

MATERI DAN METODE

Rancang bangun wadah pemeliharaan ikan
badut pada perekayasaan dengan
menggunakan skimmer protein dan filter
ultraviolet (Gambar 1). Rancang bangun kedua
teknologi tersebut adalah identik dengan tiga
wadah pemeliharaan ikan badut menggunakan
skimmer protein dan filter ultraviolet dan tiga
wadabh (40 liter) pemeliharaan ikan badut tanpa
menggunakan skimmer protein dan filter
ultraviolet. Rancang bangun juga
menggunakan wadah penampung air setelah
diolah (tandon). Ikan badut ukuran juvenil hasil
pembenihan dengan panjang tubuh 1-2 cm dan
kepadatan 2-3 ekotr/liter air digunakan selama
penelitian.
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Gambar 1. Rancang bangun pembesaran ikan badut (Amphiprion ocellaris) dengan dan tanpa
skimmer protein dan filter ultraviolet.
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Parameter yang diukur pada studi ini antara

lain: performa budi daya yang meliputi
pertumbuhan panjang dan berat mutlak,
perubahan warna ikan badut dengan
membandingkan setiap individu dengan

standar warna (toca colour finder), angka
lempeng total bakteri, angka lempeng total
Vibrio berpigmen hijau dan kuning serta
fluktuasi parameter kualitas air (suhu, oksigen
terlarut, salinitas, derajat keasaman, nitrit, dan
amonia) selama 50 hari pemeliharaan dengan
pengambilan contoh setiap 10 hari sekali. Data
kuantitatif dan kualitatif dianalisis secara
deskriptif untuk mengevaluasi manfaat aplikasi
skimmer protein dan filter ultraviolet pada
pemeliharaan ikan badut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budi daya ikan badut menjadi keniscayaan
karena berkurangnya populasi ikan badut di
alam yang diakibatkan tingginya penangkapan
oleh nelayan dan kerusakan terumbu karang
karena pembangunan (Hayashi et al., 2021).
Nelayan menangkap ikan badut dengan tidak
memperhitungkan keberlanjutan populasi di
alam, karena ikan badut yang diambil tidak
hanya pada ukuran dewasa tetapi satu
keluarga yang mendiami kelompok terumbu
karang tertentu sehingga makin lama tidak
hanya mengurangi jumlah ikan badut di alam
tetapi juga hirarki keturunan juga hilang. Seperti
diketahui umum, peran induk betina dalam
kelompoknya tidak bisa digantikan jika ukuran
ikan badut tidak sepadan (Roux et al., 2019).

Kemudian, tidak seperti lingkungan pesisir
yang mudah direhabilitasi misalnya dengan
penanaman kembali hutan bakau (mangrove),
terumbu karang yang merupakan habitat ikan
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badut hidup sulit untuk direhabilitasi dalam
waktu yang singkat (Hayashi et al., 2021).
Penanaman kembali terumbu karang yang
membutuhkan waktu lama dan tidak secara
langsung mengembalikan populasi ikan dan
hewan lainnya untuk datang. Sehingga
perlindungan  terumbu  karang  mutlak
diperlukan agar habitat ikan badut dan hewan
terumbu karangnya juga dapat lestari (Hayashi
and Reimer, 2020).

Budi daya ikan badut tidak hanya menjadi
solusi sementara dari tekanan penangkapan
tidak bertanggung jawab dan kerusakan
terumbu karang tetapi diharapkan menjadi
solusi permanen bahkan jika produksi budi
daya berlebih maka dapat dijadikan sebagai
pemulihan stok ikan badut di laut. Sehingga
diperlukan produksi ikan badut hasil budi daya
untuk memenuhi kebutuhan industri ikan hias
tetapi  juga  untuk pemulihan stok.
Perekayasaan penggunaan skimmer protein
dan filter ultraviolet untuk pemeliharaan ikan
badut dilakukan dengan tujuan memperoleh
pertumbuhan dan kualitas warna ikan badut
yang optimal. Selain itu untuk mengevaluasi
kepadatan bakteri yang dapat ditekan dengan
aplikasi skimmer protein dan filter ultraviolet

dan perubahan kualitas air selama
pemeliharaan.
Hasil perekayasaan menunjukkan

pertumbuhan panjang maksimum pada ikan
badut karena didukung oleh penggunaan
skimmer protein dan filter ultraviolet.
Pertumbuhan panjang maksimum pada ikan
badut tersebut tidak terjadi pada pemeliharaan
tanpa skimmer protein dan filter ultraviolet
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang mutlak ikan badut (Amphiprion ocellaris) yang dipelihara dengan dan
tanpa menggunakan skimmer protein dan filter ultraviolet. lkan badut menunjukkan
pertumbuhan panjang tubuh terbaik didukung oleh penggunaan skimmer protein dan filter

ultraviolet.

95



Juvenil, 3(3), 93-99, (2022)

Hasil yang serupa ditunjukkan dengan
pertumbuhan berat ikan badut yang dipelihara
dengan dan tanpa skimmer protein dan filter

ultraviolet. Berat tubuh ikan badut paling
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maksimal terjadi dengan dukungan skimmer
protein dan filter ultraviolet dibanding tanpa
menggunakan keduanya dalam pemeliharaan
(Gambar 3).
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Gambar 3. Pertumbuhan berat mutlak ikan badut (Amphiprion ocellaris) yang dipelihara dengan dan
tanpa menggunakan skimmer protein dan filter ultraviolet. Ikan badut menunjukkan
pertumbuhan berat tubuh yang konsisten kenaikkannya karena didukung oleh penggunaan

skimmer protein dan filter ultraviolet.

Pertumbuhan panjang dan berat pada ikan
badut yang didukung dengan pengolahan air
dengan skimmer protein dan filter ultraviolet
menunjukkan performa yang paling baik
dibandingkan tanpa menggunakan skimmer
protein dan filter ultraviolet. Hal ini disebabkan
karena ikan badut dapat melakukan
pertumbuhan  secara  optimal dengan
lingkungan wadah pemeliharaan dengan air
yang relatif lebih baik kualitasnya karena
aplikasi skimmer protein dan filter ultraviolet.
Pemakaian keduanya dapat memperbaiki
kualitas air selama pemeliharaan ikan badut
dan mendukung kehidupan secara
keseluruhan. Pertumbuhan ikan badut bukan
hanya didukung oleh penggunaan teknologi
pengolahan air budi daya tetapi juga kulminasi
dari aspek pemeliharaan lain misalnya
manajemen pakan, pengolahan limbah,
kehidupan mikroba yang membawa fisiologis
ikan dapat mengoptimalkan pertumbuhannya.
Tidak hanya dari aspek pertumbuhan
dukungan disinfeksi air yang teratur dapat
mengeliminasi penyebab penyakit dengan
modifikasi sistem imun. Hasil studi Hebért et al.,
(2008) mendukung bahwa penggunaan
disinfeksi air yang telah diolah dengan sinar
ozon, ultraviolet dan asam parasetik pada
benih rainbow trout (Oncorhynchus mykiss)
dapat memodifikasi sistem imun terutama imun
spesifik terutama proliferasi limfosit T sehingga
pertumbuhan lebih baik.

Perubahan warna menuju gelap konsisten
terjadi pada ikan badut yang dipelihara dengan
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skimmer protein dan filter ultraviolet sejak hari
kesepuluh  (skimmer protein) dan hari
keduapuluh (filter ultraviolet) (Gambar 4). Ikan
badut yang dipelihara tanpa menggunakan
skimmer protein dan filter ultraviolet
menunjukkan perubahan warna yang tidak
konsisten dan lebih lama untuk berubah kearah
warna merah gelap. Perubahan warnha ikan
badut akan berkorelasi positif dengan
menggunakan skimmer protein dan filter
ultraviolet karena perubahan warna dapat
terjadi pada seluruh ikan badut yang dipelihara.
Sebaliknya perubahan warna ikan badut tidak
dapat terjadi secara keseluruhan pada
pemeliharaan tanpa skimmer protein dan filter
ultraviolet. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
perbaikan kualitas air dengan skimmer protein
dan filter ultraviolet dapat mendukung
perubahan warna tubuh ikan badut semakin
baik, tidak terjadi secara individu tetapi secara
keseluruhan pada populasinya.

Warna ikan badut juga ditentukan oleh jenis
pakan yang diberikan dan bahan penyusun
pakan yang mengandung pigmen karatenoid
yang cukup. BBPBL telah memiliki standar
pemeliharaan ikan badut yang telah teruji
dengan pengalaman dan perekayasaan yang
mendalam. Tetapi dengan aplikasi skimmer
protein dan filter ultraviolet ini menunjukkan
bahwa prosedur operasional standar yang
terbaru dan menjadi salah satu cara jika ingin
meningkatkan tingkat pemeliharaan pada skala
intensif dan super intensif (berdasarkan padat
tebar).
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Gambar 4. Perubahan warna ikan badut (Amphiprion ocellaris) selama pemeliharaan dengan dan
tanpa menggunakan protein skimmer dan filter ultraviolet. Perubahan warna menuju gelap
konsisten terjadi pada ikan badut yang dipelihara dengan skimmer protein dan filter
ultraviolet. Tanpa menggunakan skimmer protein dan filter ultraviolet menunjukkan
perubahan warna yang tidak konsisten dan lebih lama untuk berubah kearah warna merah

gelap.

Kepadatan bakteri total, Vibrio pigmen kuning
dan hijau berkurang dengan menggunakan
skimmer protein dan filter ultraviolet (Gambar
5). Penggunaan skimmer protein dan filter
ultraviolet dapat mengurangi dengan drastis
jumlah bakteri yang terdapat dalam air
terutama yang bersifat fakultatif atau obligat.
Bakteri yang menjadi penyebab penyakit tidak
perlu menunggu inang lemah untuk
menginfeksi (fakultatify dengan jumlah yang
cukup. Bakteri dengan karakter obligat seperti
pada Vibrio dengan pigmen kuning dan hijau
yang menunggu kondisi inang melemah akan
menginfeksi secara simultan. Penggunaan
skimmer protein dan filter ultraviolet akan
mengurangi potensi infeksi bakteri patogen
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pemeliharaan diharapkan dapat berkurang.
Guillan et al.,, (2012) telah menemukan
fenomena yang sama, bahwa bakteri
heterotrofik juga berkurang pada sistem
akuakultur resirkulasi pada budi daya nila
(Oreochromis sp.). Penggunaan filter ultraviolet
untuk disinfeksi mendukung penghematan
biaya yang dibandingkan metode budi daya
lainnya. Timmons et al, (1995), telah
menyarankan pengunaan skimmer protein
secara konseptual juga menguntungkan karena
keberlanjutan budi daya ikan tergantung pada
manajeman air yang kualitasnya semakin lama
tidak dapat dijamin, terutama bahan organik
yang dikeluarkan dengan semakin tingginya
teknologi.
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Gambar 5. Kepadatan bakteri total, Vibrio pigmen kuning dan Vibrio pigmen hijau pada pemeliharaan
ikan badut (Amphiprion ocellaris) dengan menggunakan skimmer protein dan filter
ultraviolet pada kondisi tanpa pembersihan. Kepadatan bakteri total, Vibrio pigmen kuning
dan hijau berkurang dengan menggunakan skimmer protein dan filter ultraviolet.

Fluktuasi kualitas air pemeliharaan ikan badut
pada perekayasaan ini sangat besar dan tidak
memenuhi persyaratan budi daya ikan-ikan laut
karena mutu air laut baku diperairan Teluk
Lampung vyang telah menurun drastis
kualitasnya terutama untuk parameter nitrit (O-
3,2 ppm) dan amonia (0-3,66 ppm) (Tabel 1).
Sehingga direkomendasikan untuk melakukan
pembersihan dan perawatan skimmer protein

dan filter ultraviolet selama digunakan pada
budi daya. Penggunaan skimmer protein dan
filter ultraviolet diperlukan untuk memperbaiki
mutu air laut baku sebelum digunakan pada
budi daya ikan-ikan laut (Susanto et al., 2021),
khususnya ikan hias yang tidak memerlukan air
laut dengan volume terlalu  banyak
dibandingkan dengan kebutuhan air pada ikan
konsumsi.

Tabel 1. Parameter kualitas air pemeliharaan ikan badut (Amphiprion ocellaris) dengan pengolahan air

yang berbeda.

Oksigen terlarut Suhu air Salinitas Nitrit Amonia
Derajat
keasaman (ppm) (°C) (ppt) (ppm) (ppm)
5-8 4-8 29-30 32-34 0-3,2 0-3,66

KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi skimmer protein dan filter ultraviolet
pada budi daya ikan badut dapat meningkatkan
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pertumbuhan dan mempertahankan warna
tubuh. Pemakaian skimmer protein dan filter
ultraviolet juga dapat menurunkan jumlah
bakteri total dan jumlah Vibrio berpigmen hijau
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dan kuning. Fluktuasi kualitas air terutama yang

berkaitan dengan bahan organik akan
berfluktuasi dan direkomendasikan untuk
melakukan pembersihan dan perawatan

skimmer protein dan filter ultraviolet secara
berkala.
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